BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang Konstribusi Panglima Usamah bin

Zaid Dalam Memimpin Peperangan Pada Masa Khalifah Abu

Bakar as-Siddiq r.a Tahun 11 H/634 M, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Usamah bin Zaid adalah seorang anak dari dua orang sahabat
Nabi Muhammad SAW yaitu Ummu Aiman dan Zaid bin
Haritsah, yang lahir sebelum tahun ke-7 H. Usamah bin Zaid
memiliki kulit berwarna hitam, hidung pesek, dan memiliki
beberapa nama panggilan (Abu Zaid, Abu Muhammad, Abu
Yazid, Abu Kharijah dan al-Hibb ibnu al-Hibb. Perang yang
diikuti oleh Usamah bin Zaid yaitu Perang Khandaq tahun,
Perang Hunain Tahun, dan Perang Mut’ah tahun. Nabi
Muhammad SAW menikahkan Usamah bin Zaid dengan
Fatimah binti Qais. Setelah Nabi Muhammad SAW selesai
melaksanakan haji wada’ (haji terakhir), Nabi Muhammad

SAW mengeluaprkan perintah untuk mempersiapkan satu
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pasukan yang akan berangkat ke Syam, dan Usamah bin Zaid
diangkat menjadi panglima perang yang memimpin pasukan
menuju ke Syam. Para sahabat (Abu Bakar as-Siddiq, Umar
bin Khatab, Abu Ubaidah bin Jaraah, Sa’ad bin Abi Waqqas,
Abu A’ur Said bin Zaid bin Amru bin Naufal) dijadikan
pasukan dibawah komando Usamah bin Zaid Usamah bin
Zaid. Para sahabat tersebut keberatan atas pengangtakan
Usamah bin Zaid sebagai panglima, karena menilai bahwa
Usamah bin Zaid belum layak memimpin pasukan, sebab usia
Usamah bin Zaid terbilang muda (20 tahun) serta belum
memiliki banyak pengalaman. wafat pada tahun 59, akhir
masa Muawiyah.

Kebijakan Khalifah Abu Bakar as-Siddig terhadap
pengangkatan Usamah bin Zaid ialah meneruskan pasukan
Usamah bin Zaid dan mengangkat kembali Usamah bin Zaid
sebagai panglima perang Romawi, ini juga merupakan
lanjutkan kebijakan yang sebelumnya dijalankan oleh Nabi
Muhammad SAW. Namun para sahabat (Umar bin Khatab,

Abu Ubaidah bin Jaraah, Sa’ad bin Abi Waqqas, Abu A’ur
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Said bin Zaid bin Amru bin Naufal) memperasalah diteruskan
pasukan Usamah bin Zaid dan menangkat kembali Usamah
bin Zaid sebagai panglima pasukan Romawi. Sebagai upaya
mencegah pasukan Usamah bin Zaid diberangkatkan oleh
Kahlifah Abu Bakar as-Siddig, para sahabat (Abu Ubaidah
bin Jaraah, Sa’ad bin Abi Waqqas, Abu A’ur Said bin Zaid
bin Amru bin Naufal) mengutus Umar bin Khatab agar
menyampaikan kepada Khalifah Abu Bakar untuk membawa
pulang pasukan Usamah ke Madinah, Khalifah Abu Bakar
tetap teguh dengan pendiriannya dengan menolak
permohonan Umar bin Khatab dan tetap meneruskan pasukan
Usamah, hingga kemenangan berhasil diraih pasukan Usamah
bin Zaid.

. Peranan panglima Usamah bin Zaid pada masa Khalifah Abu
Bakar as-Siddiq Setelah Nabi Muhammad SAW wafat,
Khalifah Abu Bakaar as-Siddiq, kewafatan Nabi Muhammad
SAW membuat orang-orang Arab yang telah memeluk Islam
menjadi murtad. Sebelum mengatasi masalah orang-orang

murtad Khalifah Abu Bakar as-Siddig meneruskan pasukan



90

B.

Usamah bin Zaid dalam perang Romawi tahun, kembali ke
Madinah dengan kemenangan. Setelah Usamah bin Zaid
kembali ke Madinah dan beristirahat, Khalifah Abu Bakar
menunjuk Usamah bin Zaid untuk mengamankan Madinah
selama Khalifah Abu Bakar perang melawan orang-orang
murtad di Zhu Qissa. Umar bin Khatab meminta Khalifah
Abu Bakar kembali ke Madinah, dan Khalifah Abu Bakar
membentuk 11 pasukan (pasukan Khalid bin Walid, pasukan
Ikhrimah bin  Abu Jahl, pasukan al-Muhajir bin Abu
Umayyah, pasukan Khalid bin Saad, pasukan Amr bin Ash,
pasukan Hudzaifah bin Muhsan al-Ghalfani, pasukan Arfajah
bin Hartsaman, pasukan Syurahbil bin Hasanah, pasukan
Muin bin Hijaz, pasukan Suwaid bin Muqgarin, pasukan al-
Ala bin al-Khadrami, serta memberikan tugas kembali kepada

Usamah bin Zaid untuk ikut memerangi orang-orang murtad.

Saran

Ketika kita masih memandang bahwa seorang bisa

memimpin jika usianya tua dan memiliki banyak pengalaman,

lalu bagaimana dengan generasi muda apakah mereka tidak
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pernah layak mendapatkan pengalaman dan tidak bisa

menjalankan tugas untuk menjadi pemimpin dengan baik. Ketika

Nabi Muhammad SAW, memilih seorang dengan usianya masih

muda untuk mmimpin pasukan, itu menunjukan sebuah

pandangan bahwa tidak semua hal bisa kita pandang melalui usia
dan pengalamannya.

1. Kepada pihak terkait, untuk memilih seseorang dan
menjadikannya pemimpin, hendaknya jangan melihat dan
terpaku pada usia dan pengalamannya. Karena, bagaimana
generasi muda akan maju dan memiliki pengalaman jika
tidak diberikan kesempatan dan kepercayaan untuk
memimpin dan menjalankan suatu tugas.

2. Kepada para pemimpin, hendaklah berperilaku tegas, teguh
pendirian dan cerdas dalam memilah pendapat, jangan
mudah terpengaruh oleh pendapat-pendapat yang akan
berakibat merusak keyakinan.

3. Kepada lembaga dan para pembaca perlunya untuk meneliti
lebih lanjut sebagai wacana intelektualitas baik pemimpin

muda dan.



